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ABSTRAK 

 

Noventria Nella Putri: Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

                                            Berbasis  Inkuiri Terbimbing pada Materi  Koloid 

                                            terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMAN 9 

                                            Padang 

 

Telah dilakukan penelitian tentang perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing dengan yang tidak menggunakan 

LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi koloid di SMAN 9 Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan LKS tersebut. Pada proses pembelajaran digunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dimana siswa dibimbing menemukan konsep 

sendiri dalam kelompok kelompok kecil. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment research), dengan rancangan Randomized 

Control Group Posttest Only Design yang diperluas. Sampel penelitian terdiri dari 

dua kelas   yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 yang didapatkan 

melalui teknik cluster sampling. Berdasarkan hasil tes diperoleh nilai rata-rata  

pada kompetensi pengetahuan kelas eksperimen 1 (77,5) lebih tinggi 

dibandingkan kelas eksperimen 2 (62,65).  Hasil uji normalitas dan homogenitas 

dari hasil tes akhir didapat bahwa kedua kelas sampel terdistribusi normal dan 

homogen. Analisis data dilakukan dengan uji-t  untuk kompetensi pengetahuan 

pada taraf nyata 0,05 diperoleh thitung= 4,00  dan ttabel= 2,00.  Berdasarkan analisis 

terlihat bahwa  terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing  dengan siswa yang tidak 

menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi koloid di kelas XI 

SMA Negeri 9 Padang. 

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Lembar Kerja Siswa (LKS), Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Kimia merupakan  bagian dari ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

dipelajari di SMA. Konsep-konsep ilmu kimia banyak yang sulit di pahami, 

sehingga siswa sering diarahkan untuk menghapal informasi.  hal inilah yang 

menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam mempelajarinya.  Untuk 

mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan cara yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi siswa dalam mempelajari ilmu kimia. Salah satu caranya memberi 

variasi dalam metode pembelajaran yang dilaksanakan atau menggunakan 

media pembelajaran. 

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan konsep ilmu kimia 

adalah pendekatan saintifik. Pembelajaran  menggunakan pendekatan saintifik  

tidak  hanya  memandang  hasil  belajar  sebagai  muara akhir,  namun lebih 

menekankan pada  proses  pencarian  pengetahuan. Peserta  didik  diarahkan  

untuk  menemukan  sendiri  berbagai fakta,  membangun  konsep,  dan  nilai-

nilai  baru  yang  diperlukan  untuk kehidupannya. Model – model  

pembelajaran yang disarankan oleh Direktorat Pembinaan SMA-Ditjen 

Pendidikan Menengah pada kurikulum 2013 adalah model Project Based 

Learning, Discovery Learning, Problem Based Learning dan Inguiry Learning. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang berpusat pada  

siswa dalam proses pembelajaran aktif yang menekankan pada tanya jawab, 

analisis data dan berpikir kritis. Bell (2005:4) mengungkapkan, 



2 

 

 

 

“model pembelajaran inkuiri terbagi menjadi 4 tingkatan, yaitu inkuiri       

konfirmasi, inkuiri terstuktur, inkuiri terbimbing dan inkuiri terbuka".Model 

inkuiri yang sesuai dengan pendekatan saintifik dan cocok digunakan untuk 

siswa tingkat sekolah menengah adalah model inkuiri terbimbing. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing  merupakan sebuah model 

pembelajaran yang membimbing siswa secara langsung dalam mengeksplorasi  

pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil, sehingga siswa dapat 

membangun dan mengembangkan konsep sendiri. Kegiatan belajar yang 

menerapkan inkuiri terbimbing terdiri dari 5 tahap yaitu orientasi, eksplorasi,  

pembentukan konsep,  aplikasi konsep dan penutup (Hanson,2005: 1).Kelima 

tahapan  ini memuat kegiatan 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi dan  mengkomunikasikan) yang sesuai dengan pendekatan 

saintifik. 

Penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Hanson (2006) menyatakan 

bahwa dengan adanya belajar kelompok dalam pembelajaran inkuiri 

terbimbing siswa dapat bekerjasama dalam membangun pemahaman dan 

pengetahuan sehingga siswa lebih paham dan mengingat lebih lama.Untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing digunakan 

LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis inkuiri terbimbing.Untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis inkuiri terbimbing, adalah 

alternatif yang dapat digunakan untuk mengarahkan siswa menemukan sendiri 

berbagai fakta, membangun konsep dalam proses pembelajaran aktif yang 
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menekankan pada tanya jawab, analisis data dan berpikir kritis. LKS tersebut 

terdiri dari judul atau identitas, petunjuk belajar, kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), dan tujuan pembelajaran, pengetahuan awal yang 

diperlukan, materi pembelajaran (informasi dan model), pertanyaan kunci 

(critical thinking question)dan latihan. Hanson (2005:3) mengungkapkan 

bahwa “pertanyaan kunci merupakan jantung dari pembelajaran inkuiri 

terbimbing”.Pertanyaan kunci yang ada pada LKS, dimulai dari pertanyaan 

yang mudah dan selanjutnya menjadi lebih sulit. Pertanyaan inilah yang 

dijawab oleh siswa dengan berdiskusi melalui pengamatan dan analisis model 

sehingga siswa akan dituntun untuk menemukan konsep. Setelah konsep 

ditemukan siswa dapat mengerjakan latihan dan soal  yang terdapat dalam LKS 

untuk memperkuat konsep mereka sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik. 

LKS yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS yang telah 

dikembangkan oleh Herni yang telah memenuhi uji validitas, praktikalitas dan 

belum pernah di uji cobakan pengaruhnya terhadap hasil belajar.  LKS tersebut 

berisi tentang materi Koloid dimana materi Koloid merupakan salah satu 

materi yang diajarkan dikelas XI tingkat SMA/MA pada semester 2. 

Berdasarkan penjelasan inilah penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Koloid Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI IPA SMAN 9 Padang.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dikemukakan identifikasi masalah sebagai 

berikut. 

1. Proses pembelajaran kimia belum seperti tuntutan kurikulum 2013 

2. Bahan ajar yang digunakan di sekolah belum memfasilitasi terjadinya proses 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 

C. Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

melakukan uji coba LKS  berbasis inkuiri terbimbing pada materi Koloid di 

SMAN 9 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah, “Apakah penggunaan LKS Koloid berbasis inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa  kelas  XI IPA  SMAN 9 Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan 

LKS Koloid berbasis inkuiri terbimbing pada hasil belajar siswa  kelas  XI IPA 

SMAN 9 Padang”. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan agar bermanfaat untuk : 

1. Bagi guru, agar dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam 

materi Koloid. 
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2. Bagi mahasiswa, sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Slameto (2010:2) menyatakan “Belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, yang merupakan hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan.” Hal yang senada juga diungkapkan 

oleh Trianto (2009: 15-17) bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku 

tetap yang terjadi pada individu melalui pengalaman yang berlangsung 

sepanjang waktu dimana perubahan itu berupa pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. Jadi setiap 

individu yang telah belajar akan mengalami perubahan tingkah laku yang 

positif, dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti, dimana perubahan tingkah laku tersebut berkaitan dengan 

perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) 

maupun sikap (afektif). 

Belajar dan pembelajaran merupakan satu kesatuan yang tidak dapat     

dipisahkan.Hal ini dikarenakan belajar yang dilakukan seorang siswa 

berhubungan dengan usaha pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru.Kegiatan pembelajaran yang dilakukan dimaksudkan agar tercipta 

kondisi yang memungkinkan terjadinya belajar pada diri siswa dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran.Menurut Trianto (2009: 17) bahwa 
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pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha guru untuk membelajarkan 

siswa (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menurut Sagala (2009: 61) bahwa pembelajaran merupakan setiap 

kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 

kemampuan atau nilai. Dalam pembelajaran guru harus menciptakan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa agar dapat merangsang 

kemampuan siswa dalam belajar.Jadi pembelajaran merupakan komunikasi 

dan interaksi dua arah yang terjadi antara guru dan siswa yang melibatkan 

lingkungan sekitar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Teori  Belajar 

Menurut Elizar (2009: 1-4) teori belajar dapat dikelompokkan menjadi 

empat kelompok atau aliran, yaitu aliran tingkah laku (Behaviorisme), aliran 

Kognitivisme, aliran Humanisme dan aliran Sibernetik. Aliran tingkah laku 

(Behaviorisme) menekankan pada “hasil” dari proses belajar, sedangkan 

aliran kognitivisme menekankan pada “proses belajar” itu sendiri. Aliran 

humanisme menekankan pada “isi” atau apa yang dipelajari, dan aliran 

sibernetik menekankan pada “sistem informasi” yang dipelajari. Menurut 

Amri (2013: 23, 34), aliran lainnya adalah konstruktivisme yang berbicara 

tentang pembentukan pengetahuan sendiri oleh siswa. 

a. Aliran Tingkah Laku (Behaviorisme) 
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Aliran ini lebih mementingkan hasil dibandingkan proses belajar. 

Aliran ini dikenal dengan stimulus-respon, dimana akibat stimulus yang 

diberikan, maka akan terjadi perilaku berupa respon terhadap stimulus 

yang diterima. Selain itu teori ini juga mengaitkan antara stimulus 

dengan kebutuhan biologis.Hubungan stimulus-respon hanya bersifat 

sementara, karena itu stimulus harus sering diberikan agar respons bisa 

permanen. 

b.Aliran Kognitivisme 

Aliran ini lebih mementingkan proses dibandingkan hasil belajar. 

Belajar melibatkan proses berfikir yang lebih kompleks, di mana 

pengetahuan dibangun melalui proses interaksi dengan lingkungan. Proses 

belajar terjadi dalam tiga tahap, yaitu tahap asimilasi, akomodasi dan 

keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Proses belajar harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa yaitu tahap sensorimotor, 

tahap praoperasional, tahap operasional konkrit serta operasional formal. 

Hasil belajar akan baik apabila “advance organizer” atau pengatur 

kemajuan belajar ditampilkan, yaitu siswa harus mengaitkan antara konsep 

baru atau informasi baru dengan konsep-konsep yang sudah ada dalam 

struktur kognitif siswa. Untuk itu seorang guru juga harus memiliki 

pengetahuan yang baik tentang materi yang akan diajarnya. 

c.Aliran Humanistik 
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Aliran ini lebih mementingkan isi dibandingkan proses belajar, 

namun tujuan utama belajar adalah memanusiakan manusia (mencapai 

aktualisasi diri). Ada tiga ranah yang dikemukakan, yaitu ranah kognitif, 

afektif, psikomotor.Ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan, yaitu 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis, evaluasi dan 

kreativitas.Ranah afektif terdiri dari pengenalan, merespon, menghargai, 

mengorganisasi dan mengamalkan.Sedangkan ranah psikomotor terdiri 

dari peniruan, penggunaan, ketepatan melakukan dan naturalisasi. 

d.Aliran Sibernetik 

Aliran ini lebih mementingkan pada sistem informasi yang 

dipelajari.  Menurut aliran ini, belajar adalah proses pengolahan informasi. 

Teori ini hampir sama dengan teori kognitivisme, namun dalam teori ini 

jenis informasi yang akan dipelajari akan menentukan bagaimana proses 

terjadi. Ada dua macam proses berfikir, yaitu berfikir algoritmik yaitu 

berfikir linear, konvergen dan lurus menuju ke suatu target tertentu, serta 

berfikir divergen yaitu menuju beberapa target sekaligus. Belajar akan 

mudah apabila ciri-ciri dari sistem informasi yang akan dipelajari 

diketahui. 

e.Aliran Konstruktivisme 

Aliran ini lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Menurut aliran ini, belajar adalah proses dimana siswa secara aktif 

membangun pengetahuannya sendiri. Pengetahuan dapat dipahami dan 
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diterapkan apabila siswa bekerja memecahkan masalah, menemukan 

segala sesuatu untuk dirinya.Dalam aliran ini siswa tidak menyerap secara 

pasif terhadap pengetahuan yang disampaikan guru. Siswa akan 

menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan baru 

yang di dapat melalui interaksi sosial dan guru. 

Menurut aliran ini, guru berperan untuk memberi dukungan, 

tantangan berpikir. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada 

siswa, tapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. 

3. Model Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Sanjaya (2011: 196-197) Strategi pembelajaran inkuiri 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan, dengan ciri utama, yaitu: (1) 

menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan 

menemukan, (2) seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 

mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 

(3) mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, 

sehingga siswa tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran, tetapi 

bagaimana siswa dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Berdasarkan komponen-komponen dalam proses inkuiri yang meliputi 

topik masalah, pertanyaan, pengumpulan dan analisis data serta pengambilan 
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kesimpulan, Bell (2005:4) membedakan inkuiri menjadi empat tingkat, 

sebagai berikut. 

a. Inkuiri Konfirmasi 

Pada inkuiri konfirmasi siswa diberikan pertanyaan dan prosedur dan 

hasilnya diketahui sebelumnya. 

b. Inkuiri Terstruktur 

Pada inkuiri ini, siswa melakukan penyelidikan berdasarkan masalah 

yang diberikan oleh guru, selain itu siswa menerima seluruh instruksi pada 

setiap tahap-tahapnya, dan siswa yang mengambil kesimpulan. 

c. Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri terbimbing merupakan jenis inkuiri dengan tingkatan yang 

lebih kompleks dibandingkan inkuiri terstruktur. Pada inkuiri terbimbing 

siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan 

dari permasalahan yang diberikan guru, kemudian siswa menentukan 

proses dan solusi dari permasalahan tersebut hingga akhirnya siswa dapat 

membuat kesimpulan. 

d. Inkuiri Terbuka 

Inkuiri terbuka merupakan jenis inkuiri dengan tingkatan inkuiri 

tertinggi. Selama proses pembelajaran ini, siswa terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran dengan melakukan penyelidikan terhadap topik yang 

berhubungan dengan pertanyaan atau masalah, merancang desain 

eksperimen hingga siswa dapat memberikan kesimpulan sendiri melalui 

setiap tahap proses dalam inkuiri terbuka. 
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4. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Kegiatan proses pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing fokus pada 

konsep inti dan mendorong pemahaman yang mendalam tentang materi belajar 

yang mengembangkan tingkat keterampilan berpikir. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah strategi yang berpusat pada siswa, siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil dengan peran individu untuk memastikan bahwa 

semua siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran (Straumanis, 2010: 1). 

Menurut Hanson (2005:1), tahap pelaksanaan inkuiri terbimbing terdiri 

dari 5 (lima) tahapan, yaitu. 

a. Orientasi 

Orientasi mempersiapkan siswa untuk belajar, memberikan motivasi untuk 

berkreativitas, menciptakan minat pengetahuan sebelumnya. Pengenalan 

terhadap tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan memfokuskan siswa 

untuk menghadapi persoalan penting dan menentukan tingkat penguasaan 

yang diharapkan.  

b. Eksplorasi 

Pada tahap eksplorasi, siswa diberikan suatu model. Model merupakan 

sesuatu yang mengandung pengetahuan baru atau konsep. Model pada tahap 

eksplorasi ini dapat berupa gambar, grafik, tabel data, metodologi, diskusi, 

demonstrasi, aktivitas laboratorium atau kombinasi dari semuanya.  

c. Pembentukan Konsep 

Sebagai hasil eksplorasi, konsep ditemukan, dikenalkan, dan 

dibentuk.Pemahaman konseptual dikembangkan oeleh keterlibatan siswa 
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dalam penemuan bukan penyampaian informasi melalui naskah atau 

ceramah. 

d. Aplikasi  

Tahap melibatkan penggunaan pengetahuan baru dalam latihan, 

masalah, dan situasi penelitian lain. Latihan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membentuk kepercayaan diri yang sederhana dan 

konteks yang akrab. Pemahaman dan pembelajaran yang mengharuskan 

siswa mentransfer pengetahuan baru ke dalam konteks yang tidak akrab, 

memadukan dengan pengetahuan lain dan menggunakannya pada cara yang 

baru untuk memecahkan masalah-masalah nyata di atas. 

e. Penutup 

Setiap kegiatan diakhiri dengan membuat validasi terhadap hasil yang 

mereka dapatkan, refleksi terhadap apa yang telah mereka pelajari dan 

menilai penampilan mereka. Validasi bisa diperoleh dengan melaporkan 

hasil mereka kepada teman atau guru untuk mendapatkan pandangan 

mengenai isi dan kualitas hasil. 

Urutan orientasi eskplorasi, pembentukan konsep,aplikasi, dan 

penutup  merupakan jantung dari rancangan ini. Siklus pembelajaran inkuiri 

terbimbing ini dapat dilihat pada Gambar 1 

Gambar 1. Siklus Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 
Orientation  

 

Exploration 

 
Concept 
Invention 

Application 

Closure 
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5. LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri terbimbing terdiri dari 

judul/ identitas, petunjuk belajar, kompetensi yang dicapai, materi ajar, 

informasi dan model, pertanyaan kunci, latihan dan soal. LKS tersebut dibuat 

berdasarkan siklus belajar inkuiri terbimbing, yaitu siklus belajar eksplorasi, 

pembentukan konsep, dan aplikasi. Urutan eskplorasi, pembentukan konsep, 

dan aplikasi merupakan jantung dari rancangan ini. 

Dengan LKS yang dibuat berdasarkan siklus belajar inkuiri terbimbing 

ini, siswa akan belajar dengan baik dan dapat mengembangkan keterampilan 

proses dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Hanson 

(2006:3), inkuiri terbimbing dibangun berdasarkan gagasan bahwa 

kebanyakan siswa belajar dengan baik ketika mereka aktif terlibat dalam 

menganalisis model, mendiskusikan ide-ide, bekerja sama dalam kelompok 

untuk memahami konsep dan untuk memecahkan masalah, ketika mereka 

merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan berpikir tentang bagaimana 

meningkatkan kinerja, dan ketika mereka berinteraksi dengan pengajar dalam 

proses pembelajaran. 

6. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimilliki siswa 

setelah siswa tersebut menerima pengalaman belajarnya (Sudjana,2002: 2).  

Munzenmaier (2013) mengungkapkan taksonomi bloom paling terkenal 

digunakan pada pembuatan tujuan pembelajaran yang  nantinya akan 

menggambarkan hasil belajar. Walaupun ada beberapa modifikasi telah 
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diterapkan, gambaran bloom terhadap ranah pembelajaran  masih digunakan 

secara luas. Taksonomi bloom memiliki 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor 

 Untuk ranah kognitif Anderson dan krathwohl’s  merevisi 

taksonomi bloom yang lama dengan melakukan   pemisahan yang tegas 

antara dimensi pengetahuan dengan dimensi proses kognitif. Pada gambar 

dibawah ini, masing masing warna  pada blok menunjukkan contoh tujuan 

pembelajaran yang cocok dengan masing masing kombinasi yang bervariasi 

antara proses dimensi kognitif dan dimensi pengetahuan. 

Gambar 2 Model hubungan antara proses dimensi kognitif dan  dimensi 

pengetahuan 
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1) Dimensi pengetahuan 

Pada dimensi pengetahuan  ada empat macam pengetahuan, yaitu: 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan  

pengetahuan metakognitif ( Widodo, 2006: 2-13) 

a) Pengetahuan Faktual (Factual knowledge): Pengetahuan  factual  adalah  

pengetahuan  tentang  kejadian  atau peristiwa  yang  dapat  dilihat,  

didengar,  dibaca,  disentuh,  atau  diamati.  

b) Pengetahuan  konseptual  merupakan  pengetahuan  tentang  ide  yang 

mempersatukan  fakta-fakta  yang  saling  berhubungan.   

c) Pengetahuan prosedural merupakan sederetan langkah yang bertahap 

dan sistematis  dalam  menerapkan  prinsip.  Langkah  prosedural  

merupakan bagian dari kompetensi pada aspek keterampilan (Direktorat 

Pembinaan SMA-Ditjen Pendidikan Menengah,2014: 35).  

d) Pengetahuan metakognitif: mencakup pengetahuan tentang kognisi 

secara umum dan pengetahuan tentang diri sendiri. Penelitian-penelitian 

tentang metakognitif menunjukkan bahwa seiring dengan 

perkembangannya siswa menjadi semakin sadar akan pikirannya dan 

semakin banyak tahu tentang kognisi, dan apabila siswa bisa mencapai 

hal ini maka mereka akan lebih baik lagi dalam belajar.   

2) Dimensi Proses kognitif 

Taksonomi yang baru secara umum juga menunjukkan penjenjangan, 

dari proses  kognitif sederhana ke proses kognitif yang lebih kompleks. 

Namun demikian penjenjangan pada taksonomi yang baru lebih fleksibel 
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sifatnya. Artinya, untuk dapat melakukan proses kognitif yang lebih tinggi 

tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses kognitif yang lebih rendah. 

Dimensi kognitif terdiri atas enam aspek yaitu sebagai berikut. 

a) Mengingat (Remember): menarik kembali informasi yang tersimpan 

dalam memori jangka panjang 

b) Memahami (Understand):  mengkonstruk makna atau pengertian 

berdasarkan  pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi 

yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki atau 

mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah 

ada dalam pemikiran siswa. 

c) Mengaplikasikan (Applying): mencakup penggunaan suatu prosedur 

guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. 

d) Menganalisis (Analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau obyek 

ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar 

unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya. 

e) Mengevaluasi: membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan 

standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang tercakup dalam 

kategori ini: memeriksa (checking) dan mengritik (critiquing). 

f) Membuat (create): menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu 

bentuk kesatuan (Widodo, 2006: 2-13).  

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
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c. Ranah Psikomotoris 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak.Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 

refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, 

keharmonisan/ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan 

ekspresif dan interpretatif (Sudjana, 1989: 23). 

B. Karakteristik Koloid 

Materi Sistem Koloid merupakan materi kimia yang terdapat pada kelas 

XI IPA semester genap.Topik Sistem Koloid mencakup bahasan seperti 

perbedaan dari larutan, suspensi, dan koloid, pengelompokan sistem koloid 

beserta contohnya, sifat dan penerapan sistem koloid dalam kehidupan sehari-

hari beserta contohnya. Materi Sistem Koloid ini merupakan materi kimia yang 

sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, namun pada umumnya 

disampaikan guru dengan metode ceramah sehingga diperlukan suatu upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan 

antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin 

diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau 

menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. 

Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu / teori yang dipakai sebagai 

landasan penelitian yang didapatkan dibab tinjauan pustaka. 
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Lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing memiliki 5 tahapan 

yaitu orientasi, eksplorasi, pementukkan konsep, aplikasi dan penutup. Pada 

tahap awal yaitu tahap orientasi (menghubungkan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya, dengan materi yang akan dipelajari selanjutnya). Pada LKS 

berbasis inkuiri terbimbing ini juga terdapat informasi dan model yang berupa 

gambar yang disajikan dalam bentuk makroskopis dan mikroskopisnya. Siswa 

menganalisis model yang di pandu oleh pertanyaan kunci (tahap eksplorasi) 

sehingga siswa dapat menemukan konsep mengenai koloid (tahapan 

pembentukan konsep). Siswa juga dapat mengerjakan soal latihan pada LKS 

berbasis inkuiri terbimbing ini pada tahapan aplikasi. 

Penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing digunakan agar siswa 

dapat lebih tertarik untuk belajar karena menggunakan berbagai gambar 

berwarna didalamnya.Disamping itu, diharapkan agar siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep pelajaran melalui berbagai pertanyaan kunci. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka konseptual, maka hipotesis 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang menggunakan LKS koloid 

berbasis inkuiri terbimbing lebih tinggi secara signifikan daripada hasil belajar 

siswa tanpa menggunakan LKS koloid berbasis inkuiri terbimbing .
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunaan 

LKS berbasis inkuiri terbimbing dan hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 

LKS berbasis inkuiri terbimbing. Hasil belajar siswa menggunakan LKS berbasis 

inkuiri terbimbing lebih tinggi secara signifikan daripada pembelajaran yang 

tidak menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi koloid di kelas 

XI IPA SMA Negeri 9 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan: 

1. Dianjurkan kepada guru kimia untuk menggunakan LKS berbasis inkuiri 

terbimbing sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Dalam menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing ini, diharapkan guru 

dapat mengatur waktu seefisien mungkin dan mengontrol siswa dengan cara 

berkeliling dan bertanya pada setiap kelompok mengenai hal-hal yang tidak 

dimengerti. 
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